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1. Kondisi Toleransi Penganut Agama Di Kota Kediri
Kota Kediri menunjukkan kondisi toleransi yang positif di antara penganut berbagai agama. Hubungan harmonis ini mencerminkan komitmen masyarakat untuk saling menghormati dan memahami perbedaan keyakinan. Toleransi ini tidak hanya terlihat dalam interaksi sehari-hari, tetapi juga dalam berbagai kegiatan sosial dan keagamaan yang melibatkan semua komunitas. Dengan demikian, Kota Kediri menjadi contoh daerah yang berhasil menjaga kerukunan antarumat beragama, yang pada gilirannya berkontribusi pada stabilitas sosial dan perdamaian di masyarakat.
2. Peran Forum Kerukunan Umat Beragama Dalam Penguatan Toleransi Penganut Agama Di Kota Kediri
Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) memiliki peran krusial dalam meningkatkan toleransi antar penganut agama di Kota Kediri. Melalui dialog, seminar, dan perayaan bersama, FKUB berfungsi sebagai jembatan yang memperkuat pemahaman dan saling menghargai antara berbagai komunitas agama. Forum ini juga aktif memberikan edukasi tentang pentingnya toleransi, yang membantu mencegah prasangka dan stereotip negatif. Dengan perannya dalam menjaga keamanan dan mediasi, FKUB berkontribusi signifikan terhadap stabilitas sosial dan menciptakan masyarakat yang harmonis, menjadikannya contoh bagi daerah lain dalam mempromosikan kerukunan antarumat beragama
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C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, agar dapat dijadikan acuan untuk penelitian berikutnya serta menjadi motivasi dan bahan masukan. Maka ada beberapa saran yang penulis sampaikan, yaitu:
1. Kepada umat beragama di Kota Kediri, penelitian ini diharapkan untuk bahan agar dapat berinteraksi dengan baik dan toleransi penganut dalam perbedaan agama.
2. Kepada Fakultas Usuludin dan Dakwah, khususnya jurusan Studi Agama-agama, penelitian ini diharapkan agar dapat menjadi referensi untuk penelitian yang lebih baik lagi kedepannya.
Kepada pembaca, diharapkan dapat menjadi acuan untuk bertoleransi dengan baik dalam perbedaan agama, apabila berada dalam lingkungan yang plural seperti di Kota Kediri ini.



